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1. Bandara APT Pranoto Samarinda Ditutup Selama 2 Bulan Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa           
Bandara APT Pranoto Samarinda akan ditutup selama 2 bulan terkait pengerjaan Airfield            
Lighting System (AFL) dan Lampu Penerang Apron (Flood Light). 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran Kepala Bandara APT Pranoto Samarinda, Dodi          
Dharma Cahyadi mengatakan bahwa berita atau isu yang beredar tersebut tidak benar            
atau hoaks. Dodi juga menjelaskan bahwa pengerjaan AFL dan Flood Light dikerjakan            
setelah jam Operasi Penerbangan selesai (malam hari). Dodi menghimbau kepada          
masyarakat agar dapat mengkonfirmasi berita apapun yang menjadi isu terkait Bandara           
APT. Pranoto Samarinda secara resmi ke pihak Bandara APT. Pranoto samarinda           
melalui email humas@aptpranotoairport.com, serta melalui Sosial Media Resmi Bandara 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B3vcb5ipQ5d/ 
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=456269955236959&set=a.141075193423105
&type=3&theater 
https://poskaltim.com/bandara-apt-pranoto-samarinda-dikabarkan-tutup-adalah-hoaks/ 
https://www.niaga.asia/bandara-apt-pranoto-bakal-ditutup-2-bulan-hoaks/ 
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2. Spanduk Beli Rumah Bonus Janda Muda Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah spanduk promosi perumahan yang bertuliskan “Beli Rumah Bonus          
Janda Muda”. 
 
Faktanya menurut marketing perusahaan Orcid Residence, Rizal mengatakan bahwa         
tulisan tersebut sengaja dibuat oleh pihaknya untuk menarik minat masyarakat yang ingin            
membeli perumahan. Selain itu setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, terlihat di           
bagian bawah tulisan tersebut, terdapat kepanjangan dari tulisan “Janda Muda” yang           
merupakan singkatan dari “Jaminan Asuransi Kebakaran dan Surat-surat Aman”.  

Link Counter : 
https://jabarnews.com/read/76552/fakta-dibalik-spanduk-viral-beli-rumah-bonus-janda-mu
da-di-depok?fbclid=IwAR2Rg5ze_airLnl4r4ekJSxLaR69W0HhryUwHIrFUnhOp_ZdbOo6n
W3Mlyw 
https://akurat.co/news/id-813133-read-spanduk-beli-rumah-gratis-janda-hoaks-cuma-strat
egi-marketing?fbclid=IwAR1uKjaVpqgb5L92XsNqoquXOpUUe_03XVDgrt22Q0qae03Wiy
uYZR6GXQw 

 
 

https://jabarnews.com/read/76552/fakta-dibalik-spanduk-viral-beli-rumah-bonus-janda-muda-di-depok?fbclid=IwAR2Rg5ze_airLnl4r4ekJSxLaR69W0HhryUwHIrFUnhOp_ZdbOo6nW3Mlyw
https://jabarnews.com/read/76552/fakta-dibalik-spanduk-viral-beli-rumah-bonus-janda-muda-di-depok?fbclid=IwAR2Rg5ze_airLnl4r4ekJSxLaR69W0HhryUwHIrFUnhOp_ZdbOo6nW3Mlyw
https://jabarnews.com/read/76552/fakta-dibalik-spanduk-viral-beli-rumah-bonus-janda-muda-di-depok?fbclid=IwAR2Rg5ze_airLnl4r4ekJSxLaR69W0HhryUwHIrFUnhOp_ZdbOo6nW3Mlyw
https://akurat.co/news/id-813133-read-spanduk-beli-rumah-gratis-janda-hoaks-cuma-strategi-marketing?fbclid=IwAR1uKjaVpqgb5L92XsNqoquXOpUUe_03XVDgrt22Q0qae03WiyuYZR6GXQw
https://akurat.co/news/id-813133-read-spanduk-beli-rumah-gratis-janda-hoaks-cuma-strategi-marketing?fbclid=IwAR1uKjaVpqgb5L92XsNqoquXOpUUe_03XVDgrt22Q0qae03WiyuYZR6GXQw
https://akurat.co/news/id-813133-read-spanduk-beli-rumah-gratis-janda-hoaks-cuma-strategi-marketing?fbclid=IwAR1uKjaVpqgb5L92XsNqoquXOpUUe_03XVDgrt22Q0qae03WiyuYZR6GXQw
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3. Konferensi Pers Presiden Jokowi: "Yang Bertato di Tembak 
Mati" 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar pada media sosial sebuah gambar Presiden Jokowi yang seolah sedang           
memberikan konferensi pers dan terdapat keterangan "Breaking News: Yang Bertato di           
Tembak Mati" di bagian bawah gambar tersebut. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, diketahui bahwa gambar tersebut telah melalui proses editing           
pada bagian judul artikel beritanya. Dilansir dari akun YouTube Kompas TV dan tampilan             
gambar pada berita yang diterbitkan tribunnews.com artikel yang sebenarnya adalah          
"Presiden: Pengesahan RKUHP ditunda" yaitu konferensi pers Presiden Jokowi saat          
menanggapi RUU KUHP pada 20 September 2019. 

Link Counter : 
https://m.tribunnews.com/tribunners/2019/09/22/ruu-kuhp-dinilai-langgar-ham-langkah-jok
owi-tunda-pengesahan-tepat 
https://www.kompas.tv/article/55084/presiden-jokowi-minta-pegesahan-ruu-kuhp-ditunda 
https://www.youtube.com/watch?v=SRVepp2_P90&feature=youtu.be&fbclid 

 
  

http://tribunnews.com/
http://tribunnews.com/
https://m.tribunnews.com/tribunners/2019/09/22/ruu-kuhp-dinilai-langgar-ham-langkah-jokowi-tunda-pengesahan-tepat
https://m.tribunnews.com/tribunners/2019/09/22/ruu-kuhp-dinilai-langgar-ham-langkah-jokowi-tunda-pengesahan-tepat
https://www.kompas.tv/article/55084/presiden-jokowi-minta-pegesahan-ruu-kuhp-ditunda
https://www.youtube.com/watch?v=SRVepp2_P90&feature=youtu.be&fbclid
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4. Kerusuhan Antara Suku Dayak dan Bugis Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Twitter yang menyebutkan bahwa telah terjadi            
kerusuhan antar suku Dayak dengan suku Bugis. Dalam postingan tersebut terlampir           
video yang menunjukan kerusuhan yang berujung pembakaran pemukiman di Penajam          
Paser Utara, Kalimantan Timur. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah keliru. Kejadian yang           
sebenarnya adalah massa yang mengamuk dan membakar pemukiman Penajam karena          
menuntut keadilan atas meninggalnya seorang pelajar SMK Pelita Gamma PPU yang           
bernama Chandra dan satu korban terluka parah bernama Rian. Pihak Polres PPU            
sebenarnya sudah langsung menangkap para pelaku sesaat menerima laporan kejadian          
tersebut. Namun, sepekan setelah kejadian penikaman, entah apa penyebabnya, massa          
kembali tersulut emosi. Ratusan massa datang dengan tuntutan menghakimi tersangka          
bahkan mengusir keluarganya dari Penajam Paser. Maka, terkait dengan isu kerusuhan           
antar suku Dayak dan Bugis adalah tidak benar, karena kerusuhan yang terjadi murni             
karena amukan massa yang menuntut keadilan, bukan keributan yang disebabkan          
perselisihan antar suku. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/regional/read/4088167/kerusuhan-penajam-paser-utara-dipicu-
pengeroyokan-lantaran-hal-sepele 
https://news.detik.com/berita/d-4748931/fakta-fakta-yang-terungkap-dari-kerusuhan-di-ib
u-kota-baru/2  

 
  

https://www.liputan6.com/regional/read/4088167/kerusuhan-penajam-paser-utara-dipicu-pengeroyokan-lantaran-hal-sepele
https://www.liputan6.com/regional/read/4088167/kerusuhan-penajam-paser-utara-dipicu-pengeroyokan-lantaran-hal-sepele
https://news.detik.com/berita/d-4748931/fakta-fakta-yang-terungkap-dari-kerusuhan-di-ibu-kota-baru/2
https://news.detik.com/berita/d-4748931/fakta-fakta-yang-terungkap-dari-kerusuhan-di-ibu-kota-baru/2
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5. Kucing Mati karena Dicekoki Ciu Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi viral di media sosial Twitter yang menyebutkan seekor kucing yang            
dicekoki ciu, lalu kucing kejang-kejang dan kemudian mati. 
 
Faktanya, menurut Kapolres Tulungagung, AKBP Eva Guna Pandia yang mengatakan          
bahwa ternyata cairan yang diminumkan ke kucing adalah air kelapa muda. Selain itu,             
Pandia juga mempertegas air kelapa muda itu diminumkan karena kucing tengah           
muntah-muntah yang diduga keracunan tikus. Namun AA yang mengunggah video itu           
memberikan narasi dan keterangan yang berbeda-beda, hingga seolah-olah kucing         
dipaksa meminum miras hingga mati. 

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4750230/bukan-dicekoki-ciu-kucing-video-viral-
ternyata-diminumi-air-kelapa-muda 
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/17/klarifikasi-perekam-video-seekor-kucing-ma
ti-dicekoki-miras-ciu-sebut-keracunan-dan-beri-air-kelapa  

  

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4750230/bukan-dicekoki-ciu-kucing-video-viral-ternyata-diminumi-air-kelapa-muda
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4750230/bukan-dicekoki-ciu-kucing-video-viral-ternyata-diminumi-air-kelapa-muda
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/17/klarifikasi-perekam-video-seekor-kucing-mati-dicekoki-miras-ciu-sebut-keracunan-dan-beri-air-kelapa
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/17/klarifikasi-perekam-video-seekor-kucing-mati-dicekoki-miras-ciu-sebut-keracunan-dan-beri-air-kelapa
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6. Anaconda Ular Terbesar di Dunia Membunuh 257 Manusia 
dan 2325 Hewan 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook berupa unggahan gambar ular           
Anaconda yang diklaim sebagai ular terbesar di dunia yang ditemukan di sungai Amazon.             
Dalam narasi yang dibuat ular tersebut telah membunuh 257 Manusia dan 2325 Binatang             
tersebut memiliki panjang 134 kaki dan bobot 2067 Kilogram. 
 
Faktanya foto asli dalam postingan tersebut adalah Anaconda Hijau (Eunctes Murinus)           
yang berukuran normal, gambar asli diambil oleh Lenka Skalosova di Plains Venezuela.            
Gambar tersebut telah mengalami manipulasi terlebih dahulu agar terlihat lebih besar dan            
digabungkan dengan gambar sekelompok pria di hutan. Menurut situs         
nationalgeographic.com, Anaconda HIjau adalah ular terbesar di dunia ini dapat tumbuh           
hingga 30 kaki dengan bobot hingga 550 pound atau 250 Kilogram dan tidak seperti yang               
diceritakan dalam postingan tersebut. 

Link Counter : 
http://www.hoaxorfact.com/pranks/worlds-biggest-anaconda-amazon-killed-humans.html 
https://www.nationalgeographic.com/animals/reptiles/g/green-anaconda/ 

  

http://nationalgeographic.com/
http://nationalgeographic.com/
http://www.hoaxorfact.com/pranks/worlds-biggest-anaconda-amazon-killed-humans.html
https://www.nationalgeographic.com/animals/reptiles/g/green-anaconda/
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7. Bis Dari China Zhongtong Ternyata Gampang Rusak Dan 
Sering Terbakar 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar postingan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa bus dari            
China Zhongtong ternyata gampang rusak, berkarat dan sering terbakar. 
 
Setelah ditelusuri, Direktur Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD), Pande         
Putu Yasa yang mengklaim bahwa bus Zhongtong tidak pernah mengalami kebakaran.           
Beliau menjelaskan bahwa mesin bagian belakang bus Zhongtong pernah mengalami          
kemacetan. Lalu, pengemudinya memaksakan mengendarai bus tersebut dan        
mengakibatkan salah mesin itu terjadi gesekan. Akibat gesekan tersebut, kap mesin           
menjadi panas dan otomatis alat pemadam api ringan (APAR) yang terpasang otomatis            
menyemprotkan ke sumber panas tersebut. Keluarlah busa putih yang dianggap itu           
sebagai bentuk kebakaran. Padahal bus tidak mengalami kebakaran dan masih dalam           
keadaan utuh. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/news/read/4087830/video-ppd-bantah-bus-zhongtong-pernah-t
erbakar 
https://www.merdeka.com/jakarta/bantah-pernah-terbakar-operator-klaim-bus-zhongtong-
hanya-mengalami-masalah-mesin.html 

  

https://www.liputan6.com/news/read/4087830/video-ppd-bantah-bus-zhongtong-pernah-terbakar
https://www.liputan6.com/news/read/4087830/video-ppd-bantah-bus-zhongtong-pernah-terbakar
https://www.merdeka.com/jakarta/bantah-pernah-terbakar-operator-klaim-bus-zhongtong-hanya-mengalami-masalah-mesin.html
https://www.merdeka.com/jakarta/bantah-pernah-terbakar-operator-klaim-bus-zhongtong-hanya-mengalami-masalah-mesin.html
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8. Pembakaran terhadap Beberapa Pria di Wamena Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial informasi yang mengatakan bahwa telah terjadi           
pembakaran terhadap beberapa pria di Wamena. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim yang menyatakan bahwa peristiwa itu terjadi            
di Wamena, Papua, adalah keliru. Peristiwa yang sebenarnya dalam foto itu terjadi di             
Tangerang, Palembang serta Lahore (Pakistan). 

Link Counter : 
https://www.wartainfo.com/2015/02/4-fakta-hendriansyah-begal-motor-yang.html 
https://www.documentingreality.com/forum/f10/more-photos-lynchings-two-people-mob-c
hristians-153469/ 
https://daerah.sindonews.com/read/1189787/190/2-begal-di-palembang-sekarat-dihakimi-
massa-1489941546 
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9. Minum Obat Hipertensi Akan Merusak Ginjal Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa minum           
obat hipertensi akan merusak ginjal. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran, Ketua Indonesian Society for Hypertension         
(INASH) dr.Tunggul Situmorang, SpPD-KGH mengatakan bahwa informasi tersebut tidak         
benar. dr Tunggul juga menjelaskan obat hipertensi, obat anti gula, obat kolesterol yang             
fungsinya untuk menjaga ginjal, melindungi ginjal supaya tidak rusak dan menjadi gagal            
ginjal. Selain itu pasien hipertensi wajib mengkonsumsi obat secara rutin. Konsumsi obat            
merupakan bagian dari tata laksana pengobatan penyakit hipertensi. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/health/2019/10/17/141830/minum-obat-hipertensi-bisa-bikin-ginjal
-rusak-mitos-atau-fakta 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4467064/obat-hipertensi-merusak-ginjal-dokt
er-yang-merusak-hipertensinya  
https://doktersehat.com/obat-hipertensi-bahaya-untuk-ginjal/ 
https://lifestyle.okezone.com/read/2017/05/19/481/1695129/minum-obat-hipertensi-jangk
a-panjang-sebabkan-ginjal-rusak 

 

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4467064/obat-hipertensi-merusak-ginjal-dokter-yang-merusak-hipertensinya
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4467064/obat-hipertensi-merusak-ginjal-dokter-yang-merusak-hipertensinya

